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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa dewasa awal adalah masa yang penuh dengan tantangan. Dewasa 

awal dapat dimulai dari usia belasan atau permulaan usia 20 dan berlangsung 

sampai usia tigapuluhan (Santrock, 2003).  Salah satu tugas perkembangan masa 

dewasa awal menurut Havighurst yaitu membina kehidupan rumah tangga atau 

perkawinan (dalam Mappiare, 1983). Berdasarkan tugas perkembangan tersebut, 

sebagian besar orang dewasa awal di dunia berkeinginan untuk melakukan 

perkawinan. Alasan yang mendasari seseorang mengambil keputusan untuk 

melakukan perkawinan sangat beragam. Alasan yang paling umum orang 

memutuskan melakukan perkawinan adalah untuk memiliki teman hidup yang 

saling mencintai dan mendapatkan kepuasan psikologis dari hubungan 

perkawinan yang dijalani tersebut (Widyarini, 2009). 

Dijelaskan lebih lanjut, definisi perkawinan sendiri menurut Undang-

Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 (dalam 

Walgito, 2010) tentang perkawinan menyatakan bahwa perkawinan adalah: 

“Ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami-istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”   

 

Definisi perkawinan dalam Undang-Undang tersebut mengisyaratkan 

bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia. Menurut 

Landis & Landis (1965) kepuasan perkawinan memiliki peran yang penting dalam 

menciptakan sebuah perkawinan yang bahagia. Hal tersebut dikarenakan dengan 
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adanya rasa puas terhadap perkawinan yang dijalani, hubungan yang terjalin 

antara individu dengan pasangan juga akan menjadi lebih baik. Hubungan yang 

baik diantara pasangan suami istri akan memudahkan pasangan tersebut dalam 

menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam perakawinan yang dijalani. 

Lebih lanjut Mitchell & Boster (1998) menjelaskan kepuasan perkawinan 

sebagai tingkat perasaan positif dirasakan oleh individu yang menikah berkaitan 

dengan tingkat komunikasi pasangan, seberapa baik konflik diselesaikan dan 

bagaimana masalah diuraikan. Emily & Todd (2007) mendefinisikan bahwa 

kepuasan perkawinan adalah kondisi mental yang mencerminkan manfaat dan 

kerugian yang dirasakan oleh sebagian orang dalam sebuah perkawinan. 

Fowers & Olson (1989) menjelaskan bahwa aspek-aspek kepuasan 

perkawinan meliputi kepribadian, komunikasi, penanganan konflik, manejeman 

keuangan keluarga, aktivitas di waktu luang, hubungan seksual, anak dan orang 

tua, keluarga dan teman, kesetaraan peran, dan orientasi religius. Terpenuhinya 

aspek-aspek kepuasan perkawinan dalam sebuah perkawinan menunjukkan 

tingkat kepuasan perkawinan yang dimiliki oleh pasangan suami istri yang terlibat 

dalam perkawinan tersebut. 

Namun pada kenyataannya, data yang dihimpun oleh Direktorat Jenderal 

Badan Peradilan Agama menunjukkan bahwa secara nasional tingkat perkara 

perceraian yang diterima oleh peradilan agama semakin meningkat dari tahun 

ketahun pada tahun 2007 sebanyak 196.838 kasus, tahun 2008 221.520 kasus, 

tahun 2009 mencapai 258.069 kasus, tahun 2010 sebanyak 284.379,  tahun 2011 

diterima 314.467 kasus, tahun 2012 sebanyak 341.466 kasus, tahun 2013 total 
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354.612 kasus, tahun 2014 total 380.230 kasus, tahun 2015 sebanyak 392.368 

kasus, dan tahun 2016 sebanyak 205.882 per bulan oktober 

(https://badilag.mahkamahagung.go.id). Perkara-perkara perceraian tersebut lebih 

banyak diajukan oleh istri atau dengan kata lain adalah gugat cerai, prosentase 

gugat cerai setiap tahun semakin meningkat. Data tahun 2009 di Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta terdapat 2391 perkara gugat cerai yang di terima. Pada 

tahun 2013 naik hingga 3827 perkara gugat cerai yang diterima. Lebih khusus lagi 

di Bantul menurut Yuniati (dalam Ariyanti, 2015) selaku hakim sekaligus humas 

Pengadilan Agama (PA) Bantul, mengungkapkan tingginya angka cerai gugat. 

Pada tahun 2013, jumlah cerai talak sebanyak 425, kemudian cerai gugat 915. 

Sepanjang tahun 2014, cerai talak yang diajukan laki-laki sebanyak 420, 

sedangkan cerai gugat mencapai 976 perkara atau lebih dari dua kali lipat. Dari 

tahun 2013 ke 2014, terjadi peningkatan cerai gugat sebanyak 61 kasus. 

Selain itu Akhbarudin (dalam Mubarok, 2014) mengatakan bahwa 

mayoritas pasangan suami istri yang mengajukan perceraian adalah pasangan 

muda yang berusia berkisar dari belasan tahun hingga 30 tahun. Fakta tersebut 

membuat penulis tertarik untuk memilih karakteristik responden dalam penelitian 

ini dengan kriteria: istri yaitu ibu rumah tangga yang berusia antara 20 – 30 tahun. 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama diatas, 

pada hari Sabtu dan Minggu tanggal 12 dan 13 Maret 2015, penulis melakukan 

wawancara  langsung di lapangan dengan 10 orang istri yang berusia 20-30 tahun, 

memiliki anak, tinggal bersama dengan suami dan dalam usia pernikahan 1-10 

tahun yang bertempat tinggal di daerah Kasihan, Bantul. Hasil dari wawancara 
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tersebut menunjukkan bahwa 7 dari 10 orang responden menunjukkan indikasi 

memiliki tingkat kepuasan perkawinan yang rendah. Ketidakpuasan responden 

ditunjukkan dengan rendahnya kepuasan responden pada aspek-aspek kepuasan 

perkawinan yang didasarkan pada teori Fowers & Olson (1989). Indikator 

kepuasan perkawinan yang tidak terpenuhi pada masing-masing responden 

beragam. Indikator ketidakpuasan perkawinan yang ditunjukkan oleh subyek 

mencakup aspek-aspek sebagai berikut: kepribadian, istri dapat dinyatakan puas 

pada aspek keribadian apabila istri mempersepsi bahwa suami dan istri dapat 

saling menerima, mengerti  dan memahami faktor-faktor kepribadian seperti sifat, 

sikap, dan perilaku pasangan yang berbeda  dengan sifat, sikap, dan perilaku 

individu yang bersangkutan dan sulit untuk diubah seperti hobi dan sifat pribadi 

(Lestari, 2012). Pada kenyataannya dilapangan, suami sibuk bekerja dan setelah 

pulang bekerja suami lebih memilih untuk melakukan hoby yang dimiliki seperti 

memancing, otomotif, bermain dengan binatang kesayangan dan sebagainya 

sehingga istri jarang mendapatkan waktu untuk berbicara dan berkeluh kesah 

dengan suami walau sekedar bercerita mengenai aktifitas atau kejadian yang 

terjadi sehari-hari. Sedangkan istri selama sehari bergelut bersama segala kegiatan 

rumah tangga dan mengasuh anak. Tidak jarang terjadi masalah-masalah terkait 

dengan anak dan hal-hal yang berkaitan dengan rumah tangga. Akibatnya istri 

merasa sendiri, tidak menjadi proritas suami dan jenuh karena suami lebih 

mendahulukan hoby yang dimiliki. 

Pada aspek komunikasi, saat jam istirahat kerja suami tidak 

menyempatkan menelepon atau berkirim pesan singkat pada istri sekedar 
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menanyakan kabarnya hari ini, bertanya sudah makan siang atau belum, atau 

sekedar berbicara romantis seperti ketika awal-awal menikah, suami menolak 

diajak berbicara oleh istri sepulang kerja dengan alasan lelah karena banyak 

pekerjaan di kantor, suami mendominasi setiap pembicaraan sehingga istri tidak 

dapat mengungkapkan keinginannya atau menyampaikan pendapat yang dimiliki. 

Selanjutnya aspek penanganan konflik, istri tidak berani menegur suami apabila 

suami berbuat salah, ketika istri berbuat salah suami menegur dengan kata-kata 

kasar. Dari sisi manajemen keuangan, istri merasa bahwa istri dan suami kurang 

pandai dalam mengelola keuangan keluarga, sehingga pengeluaran lebih besar 

dari pendapatan, suami tidak berdiskusi dengan istri apabila membeli sesuatu. 

Aspek aktifitas di waktu luang, suami jarang mengajak istri melewatkan waktu 

luang bersama, jarang memberi ijin istri untuk menghabiskan waktu luang dengan 

orang lain (teman atau keluarga).  Aspek hubungan seksual, suami memaksa istri 

ketika ingin berhubungan intim, istri merasa suami sudah tidak sayang. 

Kemudian pada aspek anak dan orang tua, suami acuh terhadap 

pendidikan anak, kasih sayang suami pada istri berkurang dan lebih dominan ke 

anak, Dari sisi hubungan keluarga dan teman, suami tidak berusaha menciptakan 

hubungan yang hangat antara istri dengan ibu suami. Setiap terjadi masalah yang 

melibatkan ibu dan istri, suami cenderung membela ibu dibandingkan istri. Istri 

diminta untuk mengalah dengan ibu suami. Istri tidak akur dengan saudara 

kandung suami, suami membatasi pergaulan istri dengan keluarga dan teman istri.  

Selanjutnya pada aspek kesetaraan peran, suami hanya berperan menjadi 

pencari nafkah saja, semua urusan rumah dibebankan ke istri, suami enggan 
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melakukan pekerjaan rumah. Pada aspek Orientasi religius, suami acuh terhadap 

kegiatan peribadahan, jarang mengikuti kegiatan ibadah dimasyarakat, jarang 

mengajak istri dan anak beribadah bersama. 

  Dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti tersebut, bahwa seorang istri ternyata memiliki permasalahan yang 

beragam dalam perkawinan yang dijalani. Masalah-masalah tersebut dapat 

menjadi indikator rendahnya kepuasan perkawinan. Seperti ketika istri tidak 

berani menegur suami saat suami berbuat salah, sedangkan ketika istri berbuat 

salah, suami menegur istri dengan kasar. Hal tersebut mengindikasikan kurangnya 

aspek manajemen konflik dalam rumah tangga. Padahal idealnya menurut Fowers 

& Olson (1989), harus ada keterbukaan dari pasangan suami istri untuk 

memahami dan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam perkawinan sehingga 

kepuasan perkawinan pada aspek penanganan konflik dapat dinyatakan terpenuhi.  

Kesimpulannya, data dan hasil wawancara penulis di atas menunjukkan 

bahwa fakta di lapangan pada usia dewasa awal, para responden belum dapat 

sepenuhnya memenuhi tugas perkembangan yang ideal. Padahal seharusnya pada 

usia dewasa awal menurut Havighurst (dalam Mappiare, 1983) diharapkan dapat 

memenuhi tugas perkembangannya yaitu membina rumah tangga yaitu meliputi 

belajar hidup bersama dengan pasangan (suami atau istri), mulai hidup dalam 

keluarga atau hidup berkeluarga dengan pasangan (suami atau istri), belajar 

mengasuh anak-anak hasil perkawinan, dan mengelola rumah tangga. 

Ketidakpuasan yang dirasakan oleh istri menunjukkan bahwa istri tersebut belum 

mampu memenuhi tugas perkembangannya dengan baik. Selain itu, ketidakpuasan 
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istri pada perkawinan menunjukkan bahwa tujuan perkawinan menurut Undang-

Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 tentang 

perkawinan yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa belum dapat terpenuhi dengan baik 

(Walgito, 2010). 

Oleh karena itu, para pasangan suami istri diharapkan untuk dapat 

menjaga keutuhan rumah tangga agar dapat memenuhi tujuan perkawinan di atas. 

Antara lain dengan meningkatkan kepuasan perkawinan agar tidak terjadi dampak 

yang buruk akibat kurangnya kepuasan perkawinan. Menurut Khotari (2001) 

masalah komunikasi yang kurang khususnya pada aspek hubungan seksual seperti 

kurangnya tanggapan mengenai aktifitas hubungan seksual serta masalah-masalah 

lain yang muncul ketika berhubungan seksual dapat menimbulkan kebosanan atau 

ketidanyamanan. Sehingga pasangan suami istri tidak mencapai kepuasan 

perkawinan pada aspek hubungan seksual, akibatnya pasangan tersebut mencari 

kenikmatan lain di luar atau dengan perselingkuhan. Lebih lanjut, Lestari (2012) 

menyatakan bahwa Kualitas hubungan seksual dalam perkawinan merupakan 

kekuatan penting bagi kebahagiaan atau kepuasan pasangan, maka kualitas 

tersebut perlu dijaga dan ditingkatkan melalui komunikasi seksualitas yang baik 

antara pasangan suami istri. 

Menurut Liu (Olson, dkk, 2002) mengemukakan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang-orang dengan kepuasan pernikahan yang rendah, 

merupakan orang-orang yang beresiko untuk berselingkuh. Hasil penelitian 

Nilakusmawati & Srinadi (2007), menunjukkan bahwa perselingkuhan 
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menyebabkan hilangnya ketenteraman dalam rumah tangga. Ketenteraman yang 

dimaksud adalah hilangnya keharmonisan, kurangnya perhatian, serta 

terganggunya perkembangan jiwa anak. 

Amato dkk (2009) mengatakan bahwa perselingkuhan merupakan 

penyebab yang paling banyak terdaftar sebagai penyebab perceraian. Perceraian 

merupakan salah satu dampak buruk dari rendahnya kepuasan dalam perkawinan. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan masuknya aspek-aspek kepuasan perkawinan 

dalam faktor penyebab perceraian. Pada aspek komunikasi ditunjukkan dengan 

sebuah studi yang mendapatkan hasil bahwa beberapa alasan yang menyebabkan 

perceraian adalah ketidakmampuan berbicara jujur satu sama lain, 

ketidakmampuan membuka hati, dan ketidakmampuan memperlakukan pasangan 

sebagai sahabat (Ekeren, 2001). Padahal seharusnya menurut Lestari (2012) pada 

aspek komunikasi pasangan suami istri diharapkan menjadikan keterbukaan, 

kejujuran, kepercayaan, empati, dan keterampilan mendengar yang baik sebagai 

landasan atau dasar dari komunikasi dalam keluarga, sehingga pesan yang 

disampaikan  baik berupa pesan emosional maupun kognitif dapat tersampaikan 

dengan baik pada pasangan yang akan memberikan perasaan senang pada kedua 

belah pihak yang berkomunikasi 

Dengan terjadinya perceraian maka akan banyak yang dirugikan, terutama 

apabila pasangan tersebut telah memiliki anak. Menurut Widyarini (2009), bagi 

anak-anak, perceraian orangtua merupakan kehancuran keluarga yang akan 

mengacaukan kehidupan anak. Setidaknya perceraian tersebut dapat menyebabkan 
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rasa cemas yang berlebih terhadap kehidupan anak di masa kini dan di masa 

depan.  

Sebaliknya, menurut Lestari (2012) terwujudnya perkawinan yang 

berkualitas dapat berpengaruh pada proses-proses dalam hubungan keluarga, 

seperti pengasuhan dan performansi individu. Pasangan suami istri yang memiliki 

kepuasaan perkawinan yang tinggi ditengarai akan memberikan perhatian yang 

lebih positif kepada anak (Rickard dkk, 1982). 

Menurut Berk (2012) untuk dapat menjaga kepuasan perkawinan tetap 

tinggi maka perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan perkawinan yaitu latar belakang keluarga, usia saat menikah, lama 

pacaran, waktu kehamilan pertama, hubungan dengan keluarga besar, pola 

perkawinan dalam keluarga besar, status keuangan dan kerja, tanggungjawab 

keluarga, dan karakter kepribadian. 

Faktor tanggungjawab keluarga adalah salah satu faktor yang menarik.  

Tanggungjawab keluarga meliputi banyak hal salah satunya adalah 

tanggungjawab dalam pengasuhan anak. Menurut Twenge, Campbell, dan Foster 

(2003) menjadi orang tua memiliki pengaruh terbesar pada kepuasan perkawinan 

dibandingkan dengan pasangan tanpa anak-anak dan peran atau keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan anak membuat perempuan merasa puas (Sylvia, 2003). Oleh 

karena itu pada penelitian ini, penulis ingin meneliti tentang pengaruh 

tanggungjawab dalam pengasuhan anak yaitu lebih spesifik lagi mengenai 

keterlibatan suami dalam pengasuhan anak terhadap kepuasan perkawinan.  
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Subjek dalam penelitian ini adalah istri seperti yang telah dijelaskan di 

atas sehingga, keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak yang dimaksud adalah 

mengenai persepsi istri atau ibu terhadap keterlibatan suami dalam pengasuhan 

anak. Menurut psikologi, persepsi merupakan pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus yang diindera oleh seorang individu 

sehingga menjadi sesuatu yang berarti bagi individu yang bersangkutan tersebut 

(Walgito, 2004). Menurut kamus psikologi, persepsi adalah proses mengetahui 

atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan indera (Chaplin, 

2011). Jadi keterlibatan suami dalam pengasuhan anak di sini merupakan stimulus 

yang diindera oleh istri sehingga persepsi istri terhadap keterlibatan suami dalam 

pengasuhan anak ialah hasil penilaian istri dalam menganalisa keterlibatan suami 

dalam pengasuhan anak melalui indera yang dimiliki istri kemudian 

diinterpretasikan oleh istri menjadi sesuatu yang berarti bagi istri. 

Keterlibatan suami dalam pengasuhan anak diadaptasi dari pengertian 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak yang menurut Palkovits (2002) yaitu 

seberapa besar usaha atau peran suami dalam berpikir, merencanakan, merasakan, 

memperhatikan, memantau, mengevaluasi, mengkhawatirkan, serta berdoa bagi 

anak. Menurut Palkovits (2002), keterlibatan suami dalam pengasuhan anak 

adalah suami terlibat pada seluruh aktivitas yang dilakukan oleh anak seperti 

mandi, makan, belajar, bermain, dan sebagainya baik yang dilakukan langsung 

bersama anak atau hanya dengan memantau aktivitas yang dilakukan anak baik 

dengan hadir langsung pada lingkungan tempat anak beraktivitas atau secara tidak 

langsung, seperti memantau lewat telepon dan sebagainya, suami melakukan 
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kontak dengan anak baik langsung maupun tidak langsung, suami mendukung 

kebutuhan anak baik dengan dukungan finansial maupun dukungan moril. Lebih 

lanjut, menurut Lamb, dkk (dalam Palkovits, 2002) keterlibatan ayah, dalam 

pengasuhan anak dapat disebut dengan istilah paternal involvement. Menurut 

Lamb, dkk (dalam Palkovits, 2002)  paternal involvement adalah keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan anak yang meliputi 3 komponen dasar yaitu paternal 

engagement, aksesbilitas, dan tanggungjawab dan peran dalam hal menyusun 

rencana pengasuhan bagi anak. Selanjutnya, pengertian dan komponen 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak di atas akan dipakai penulis sebagai 

acuan dalam pengertian dan komponen persepsi istri terhadap keterlibatan suami 

dalam pengasuhan anak. Jadi persepsi istri terhadap keterlibatan suami dalam 

pengasuhan anak adalah hasil penilaian istri  terhadap seberapa besar usaha atau 

peran suami terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam seluruh 

aktivitas yang dilakukan oleh anak, melakukan kontak dengan anak, dukungan 

finansial, dukungan moril, aktivitas bermain anak, tanggungjawab & peran dalam 

hal menyusun rencana pengasuhan bagi anak, berpikir, merencanakan, merasakan, 

memperhatikan, memantau, mengevaluasi, dan mengkhawatirkan anak. 

Banyak studi yang menemukan bahwa kepuasan perkawinan umumnya 

menurun pada tahun-tahun membesarkan anak. Sebuah studi menemukan 

perbedaan kepuasan perkawinan yang cukup besar antara istri yang baru 

mempunyai anak dengan istri tanpa anak. Istri yang baru mempunyai anak 

memiliki kepuasan perkawinan yang lebih rendah dibandingkan dengan istri tanpa 

anak, hal tersebut diperkirakan disebabkan kebebasan istri menjadi terbatas 
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setelah memiliki anak dan kebutuhan istri untuk mengatur peran baru sebagai 

orang tua (Twenge, Campbell, & Foster, 2003).  

Salah satu masalah yang dapat memicu berkurangnya kepuasan 

perkawinan pada istri adalah pembagian tugas-tugas rumah tangga antara istri dan 

ayah. Hal-hal sederhana seperti tangisan anak di malam hari, yang menyebabkan 

istri harus terjaga di malam hari dapat mengurangi kepuasan perkawinan selama 

tahun pertama perkawinan orang tua. Apabila dalam keadaan tersebut suami ikut 

serta membantu istri, setidaknya ikut terjaga menemani istri menenangkan anak, 

hal tersebut dapat sedikit membantu istri menjalankan tanggungjawabnya. 

Sehingga istri merasa nyaman dan merasa dihargai. Namun, apabila yang terjadi 

adalah sebaliknya, suami tetap tertidur pulas, maka akan menyebabkan istri 

merasa sendiri, sehingga dapat mempengaruhi naik-turunya emosi istri. Menurut 

penelitian kesadaran suami akan kehidupan sehari-hari istri  dapat 

memprediksikan kestabilan atau semakin meningkatnya kepuasan perkawinan 

istri. Sebaliknya, sikap negatif suami, konflik tidak teratasi antara kedua belah 

pihak (suami dan istri) memprediksikan menurunnya kepuasan perkawinan istri 

(Shapiro, Gottmand, & Carrere, 2000). Maka suami yang bersedia berbagi 

tanggungjawab pengasuhan anak dengan istri akan membuat istri mampu 

mengendalikan emosinya serta dapat mengelola stres yang dialami dengan baik. 

Keterlibatan suami dalam pengasuhan anak seperti membantu menyuapi anak, 

mengajak bermain anak, menstimulasi anak, dapat mengurangi beban istri sebagai 

ibu. 
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Kepuasan perkawinan memilik sepuluh aspek salah satunya yaitu aktifitas 

di waktu luang. Aspek ini menilai tentang pemilihan kegiatan yang dipilih untuk 

menghabiskan waktu luang, pilihan kegiatan yang lebih disukai oleh pasangan 

suami istri dalam menghabiskan waktu luang. Aspek ini merefleksikan pilihan 

kegiatan yang diambil oleh pasangan suami istri seperti ; melibatkan orang lain 

atau bersifat personal, pilihan yang disukai bersama atau pilihan masing-masing, 

dan harapan-harapan dalam mengisi waktu luang bersama pasangan (Fowers & 

Olson, 1989). Istri dapat merencanakan menghabiskan waktu luang bersama 

suami dan anak, misalnya merencanakan untuk bermain bersama. Menurut Lamb, 

dkk (dalam Palkovitz, 2002) berpartisipasi dalam kegiatan bermain bersama 

suami dan anak termasuk dalam aspek paternal engagement. Istri menilai bahwa 

suaminya berinteraksi langsung dengan anak, terlibat dalam suatu kejadian suatu 

kegiatan secara bersama-sama. Terjadi kontak dua arah antara suami dan anak. 

Selanjutnya, kepuasan istri dapat dinilai tinggi apabila menunjukkan 

bahwa agama adalah bagian yang penting dalam perkawinan. Hal tersebut 

diwujudkan dalam keterlibatan suami istri secara rutin dalam kegiatan keagamaan 

baik suami istri secara rutin dalam kegiatan keagamaan yang bersifat individu 

maupun kemasyarakatan (Lestari, 2012). Hal tersebut dapat tercapai apabila istri 

menilai suaminya mengajarkan anak tentang agama dan beribadah bersama anak 

secara langsung seperti mengajarkan tata cara sholat pada anak dan kemudian 

mengimami anak dan istri ketika melaksanakan sholat berjamaah. Hal tersebut 

juga termasuk dalam aspek paternal engagement. Istri menilai bahwa suaminya 

berinteraksi langsung dengan anak, terlibat dalam suatu kejadian suatu kegiatan 
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secara bersama-sama. Terjadi kontak dua arah antara suami dan anak (Lamb, dkk, 

dalam Palkovitz, 2002). 

Lebih lanjut aspek penanganan konfilk pada kepuasan perkawinan istri 

akan tinggi apabila saat terjadi sebuah konflik misal pada saat merencanakan 

biaya kebutuhan dan pendidikan anak terdapat keterbukaan dari pasangan suami 

istri untuk memahami dan menyelesaikan masalah yang terjadi tersebut dengan 

strategi yang disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat khususnya pasangan suami 

istri yang bersangkutan (Fowers & Olson, 1989). Secara tidak langsung aspek 

tanggung jawab dan peran dalam hal menyusun rencana pengasuhan bagi anak 

juga terpenuhi. Keterlibatan tersebut meliputi bentuk keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak yang ditunjukkan dalam hal perencanaan, pengambilan 

keputusan, dan pengaturan (Lamb, dkk, dalam Palkovitz, 2002) 

Seorang istri lebih sedikit mengalami tekanan dan mempunyai perilaku 

yang lebih positif terhadap suami ketika suami menjadi pasangan yang bersifat 

mendukung (Santrock, 2003). Sifat mendukung tersebut di atas memiliki arti 

bahwa suami dapat berbagi tanggungjawab dengan istri dalam mengasuh dan 

membesarkan anak. Kepuasaan perkawinan istri diharapkan dapat meningkat 

dengan lebih sedikitnya tekanan yang dialami istri dan perilaku yang lebih positif 

pada suami. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa istri yang 

mempersepsi keterlibatan suami dalam pengasuhan anak itu tinggi 

mengindikasikan adanya komunikasi yang baik antara suami dan istri, 

penyelesaian konflik yang baik antara suami dan istri dalam hal ini berkaitan 
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dengan masalah tanggungjawab pengasuhan anak, adanya kesepakatan pembagian 

peran yang baik, dan pembagian waktu yang baik antara suami dan istri. Dengan 

demikian, kepuasan perkawinan pada istri akan meningkat karena hal-hal tersebut 

merupakan bagian dari aspek-aspek kepuasan perkawinan. Sesuai dengan 

Penelitian falslev (2010) yang menyatakan bahwa keterlibatan  suami dalam 

tanggungjawab pengasuhan anak pasti dikaitkan dengan stres istri dalam tugas-

tugas sebagai orangtua. Stres seorang istri dalam tugas-tugas orangtua sangat erat 

kaitannya dengan kepuasan perkawinannya. Sehingga keterlibatan seorang suami 

dalam tanggung jawab pengasuhan anak juga berkaitan erat dengan kepuasan 

perkawinan istri. Jadi semakin tinggi keterlibatan suami dalam pengasuhan anak 

maka semakin tinggi kepuasan perkawinan pada istri. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: "apakah ada hubungan antara persepsi 

istri terhadap keterlibatan suami dalam pengasuhan anak dengan kepuasan 

perkawinan pada istri?”  

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada hubungan antara persepsi istri terhadap keterlibatan suami 

dalam pengasuhan anak dengan kepuasan perkawinan pada istri. 

2. Manfaat 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis.  
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a. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai kepuasan 

perkawinan dan keterkaitannya dengan persepsi istri terhadap keterlibatan 

suami dalam pengasuhan anak. Pengetahuan mengenai kepuasan 

perkawinan dan keterlibatan suami dalam pengasuhan anak dapat 

dikembangkan dalam bidang garapan psikologi perkembangan. 

b. Manfaat praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah agar 

suami mengerti mengenai pentingnya keterlibatan suami dalam 

pengasuhan anak, karena dampak dari keterlibatan tersebut dapat 

meningkatkan kepuasan perkawinan pada istri yang akan memberi banyak 

manfaat bagi keluarga diantaranya terpenuhinya tugas perkembangan istri 

dalam masa dewasa awal dan tercapainya tujuan perkawinan yaitu 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan  kekal. 
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